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PENGARUH PENAMBAHAN CANGKANG KERANG DARAH 

(ANADARA GRANOSA) DAN SUPERPLASTICIZER TERHADAP KUAT 

TEKAN BETON 

 

INTISARI 

 

Azun Anzasmara1, Mira Setiawati2, Marice Agustini3 

 

  Seiring dengan perkembangan teknologi konstruksi, berbagai penelitian 

terus dilakukan untuk mengembangkan campuran beton agar memiliki kinerja yang 

lebih baik sekaligus lebih ramah terhadap lingkungan. Salah satu upaya yang 

banyak dikembangkan adalah pemanfaatan limbah sebagai bahan tambahan dalam 

campuran beton. Pemanfaatan limbah cangkang kerang darah (anadara granosa) 

yang kaya akan kalsium karbonat (CaCO3) berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan 

tambah beton guna mendukung konstruksi ramah lingkungan, yang 

dikombinasikan dengan superplasticizer untuk menjaga kemudahan pengerjaan 

(workability). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan 

cangkang kerang darah variasi 0%, 1,5%, 2,5%, 3,5%, dan 4,5% dengan kadar 

superplasticizer konstan sebesar 0,8% terhadap kuat tekan beton mutu rencana f'c 

25 MPa pada umur perawatan 14 dan 28 hari. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

nilai kuat tekan maksimum dicapai pada variasi optimum 2,5% cangkang kerang 

darah + 0,8% superplasticizer, yaitu sebesar 25,84 MPa pada umur 14 hari dan 

memuncak sebesar 27,22 MPa pada umur 28 hari. Penambahan cangkang kerang 

di atas 2,5% mengakibatkan penurunan kuat tekan akibat geometri partikel 

cangkang yang pipih sehingga membentuk bidang lemah internal saat menerima 

beban aksial. Dapat disimpulkan bahwa batas proporsi penambahan cangkang 

kerang darah yang bekerja secara efektif dan optimum dalam meningkatkan kuat 

tekan beton adalah sebesar 2,5%. 

 

Kata Kunci: Cangkang Kerang Darah (Anadara Granosa), Superplasticizer, Kuat 

Tekan Beton, f'c 25 MPa. 

 

 
1) : Mahasiswa Umum FT UMP 
2) : Dosen Pembimbing I 
3) : Dosen Pembimbing II 

 

 

 

 



 
 

x 
 

THE EFFECT OF ADDING BLOOD CLAM SHELLS (ANADARA 

GRANOSA) AND SUPERPLASTICIZER ON CONCRETE COMPRESSIVE 

STRENGTH 

 

ABSTRACT 

 

Azun Anzasmara1, Mira Setiawati2, Marice Agustini3 

 

Along with the development of construction technology, various studies are 

continuously conducted to develop concrete mixtures to have better performance 

while being more environmentally friendly. One of the efforts that are widely 

developed is the utilization of waste as an additional material in concrete mixtures. 

The utilization of blood clam shell waste (anadara granosa) which is rich in 

calcium carbonate (CaCO3) has the potential to be used as an additional material 

for concrete to support environmentally friendly construction, which is combined 

with a superplasticizer to maintain workability. This study aims to analyze the effect 

of adding blood clam shells in variations of 0%, 1.5%, 2.5%, 3.5%, and 4.5% with 

a constant superplasticizer content of 0.8% on the compressive strength of concrete 

with a design quality of f'c 25 MPa at the curing age of 14 and 28 days. The test 

results show that the maximum compressive strength value is achieved at the 

optimum variation of 2.5% blood clam shells + 0.8% superplasticizer, which is 

25.84 MPa at the age of 14 days and peaks at 27.22 MPa at the age of 28 days. The 

addition of mussel shells above 2.5% results in a decrease in compressive strength 

due to the flattened geometry of the shell particles, which forms an internal weak 

plane when subjected to axial loads. It can be concluded that the limit of the 

proportion of blood mussel shell addition that works effectively and optimally in 

increasing the compressive strength of concrete is 2.5%. 

 

Keywords: Blood Clam Shells (Anadara Granosa), Superplasticizer, Concrete 

Compressive Strength, f'c 25 MPa. 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

          Beton merupakan material konstruksi yang paling banyak digunakan dalam 

berbagai pembangunan karena memiliki kekuatan, ketahanan, dan kemudahan 

dalam proses pengerjaannya. Seiring dengan perkembangan teknologi konstruksi, 

berbagai penelitian terus dilakukan untuk mengembangkan campuran beton agar 

memiliki kinerja yang lebih baik sekaligus lebih ramah terhadap lingkungan. Salah 

satu upaya yang banyak dikembangkan adalah pemanfaatan limbah sebagai bahan 

tambahan dalam campuran beton. Pemanfaatan limbah tidak hanya bertujuan untuk 

mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga memberikan nilai tambah pada 

material yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal. Salah satu limbah 

yang memiliki potensi tersebut adalah cangkang kerang darah (anadara granosa), 

yang jumlahnya terus meningkat seiring tingginya konsumsi masyarakat 

Limbah cangkang kerang darah (anadara granosa) sangat melimpah di 

daerah Sumatera salah satunya di Palembang, namun sering dibuang sebagai limbah 

tanpa nilai tambah. Cangkang kerang darah memiliki kandungan kalsium karbonat 

(CaCO₃) cukup tinggi, akibatnya memiliki potensi untuk dimanfaatkan menjadi 

bahan tambah di beton untuk meningkatkan kuat tekan hingga batas tertentu. 

Di sisi lain, penggunaan aditif superplasticizer dalam beton modern 

(misalnya beton bekerja tinggi atau self-compacting) sudah umum digunakan untuk 

meningkatkan kepraktisan (workability) tanpa menaikkan rasio air-semen. 

Kombinasi campuran beton dengan material limbah biologis dan penggunaan 

superplasticizer sebagai aditif dapat menawarkan dua manfaat sekaligus yakni 

mengurangi penggunaan material dan meningkatkan atau mempertahankan kuat 

tekan beton dengan tambahan aditif. 

Namun, penelitian yang mengkaji serentak pengaruh penggunaan cangkang 

kerang darah serta penggunaan superplasticizer pada kuat tekan beton masih relatif 

terbatas. Pemanfaatan limbah cangkang kerang darah dan penambahan 

superplasticizer dalam penelitian ini diharapkan dapat mengatasi kekhawatiran 
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mengenai bahan-bahan alami yang membentuk beton, yang semakin berkurang 

setiap harinya. Pendekatan ini berpotensi mengurangi limbah yang cocok untuk 

digunakan sebagai pengganti beton dan menawarkan material alternatif yang lebih 

ramah lingkungan dan hemat biaya. 

Dengan adanya limbah tersebut, dapat dimanfaatkan menjadi bahan 

tambahan pada campuran beton. Banyak penelitian yang membahas terkait kerang 

darah (Anadara granosa), namun peneliti hendak mencoba kembali dengan 

komposisi berbeda yakni “0%; 1,5%; 2,5%; 3,5%; 4,5% dan superplasticizer 0,8%” 

sebelumnya sudah ada peneliti yang mempergunakan komposisi “0%; 2,5%; 5%; 

7,5%; dan 10%” tanpa mempergunakan superplasticizer. Inilah yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

         Rumusan masalahnya yakni: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan cangkang kerang darah dan 

superplasticizer pada kuat tekan beton normal setiap variasi? 

2. Apakah di kadar persentase tertentu cangkang kerang darah dan 

superplasticizer dapat bekerja secara optimum pada beton? 

 

1.3.  Maksud dan Tujuan 

Tujuan atas penelitian ini yakni: 

1. Mengetahui pengaruh cangkang kerang darah dan superplaticizer terhadap 

kuat tekan beton setiap variasi.   

2. Menambah pengetahuan terkait campuran persentase cangkang kerang 

darah dan superplaticizer yang baik dan bekerja secara optimum. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan di penelitian ini, antara lain : 

1. Campuran beton mempergunakan cangkang kerang darah (anadara 

granosa) dengan persentase yakni “0%; 1,5%; 2,5%; 3,5%; 4,5% dan 

superplasticizer 0,8%”. 
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2. Pengujian yang dilaksanakan yakni kuat tekan beton di umur 14, serta 28 

hari. 

3. Penelitian mempergunakan benda uji silinder berdiameter 15 cm serta 

tinggi 30 cm dengan sample 3 buah silinder beton di setiap variasi. 

4. Kuat tekan beton yang direncanakan yakni mutu f’c 25. 

5. Penelitian ini tidak membahas reaksi kimia antara cangkang kerang darah 

dan superplasticizer. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan di skripsi ini terdiri atas 5 bab. Secara garis besar 

diuraikan yakni: 

BAB I PENDAHULUAN 

Di bab ini hendak dibahas terkait latar belakang, rumusan masalah, maksud 

dan tujuan, Batasan masalah, sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Berisi terkait uraian kajian literatur yang menguraikan teori dasar yang 

berhubungan ke penelitian, peraturan, serta SNI. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas terkait pelaksanaan penelitian mencakup lokasi, tempat 

penelitian, pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda uji, pengujian kuat 

tekan beton serta metode analisa data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di bab ini berisi pengolahan data serta pembahasan berupa hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Di bab berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang dilaksanakan. 
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1.6. BAGAN ALIR SISTEMATIKA PENULISAN 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 1.1. Bagan Alir Sistematika Penulisan 
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